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INFO ARTIKEL ABSTRACT

This research aims to find out, analyze and describe the behavior of the sub-
district head of Pulutan Regency in the Talaud Islands. This research uses
qualitative descriptive methods. With data collection techniques through
observation, interviews and documentation. The sum of research data
includes primary data obtained from information: Head of Sub-district Head
of Pulutan, Head of District Head, Head of General Sub-Division and Civil
Service Staff as well as District Head of District Staff. The results of this
research show that, (1) the analytical ability of Cam$at is considered to be

Key word: still lacking in seeing the problems that occur, as well as the lack of
Behavior involvement of employees in making decisions, (2) the ability to communicate
Leadesship in communication planning. with society and subordinates or employees also
Camat Pulutan still need to be improved because there are more and more communications

using digital communication instead of meeting face to face with the
community, lack of enthusiasm for formal employees, (3) Courage internal
or external issues in the office which are also assessed as still lacking, (4)
The ability of the government to listen to internal or external problems in the
office which are also assessed as still lacking, (4) The ability to hear the
aspirations or opinions of the community and subordinates, (5) Sub-district
assertiveness is considered not firm towards subordinates who violate rules
or discipline in their work

INTISARI

Peneditian ini  bestujuan untuk mengedahui, menganalisis dan
mendeskripsikan Pesilaku Kepemdmgpinan Camat Pulutan Kabupaten
Kepulauan Talaud. Peneditian ini menggunakan medodes deskriptif
kualitatif. Dengan Teknik pengumgulan data medalui obsedsvasi, wawancara
dan dokumantasi. Sumdbes data peneditian mediputi data primes yang
dipesoleh dari informaman: Sekestaris Kecamatan Pulutan, Camat, Kepala

Kata kunci: Sub Bagian Umums dan Kepegawaian juga Pegawai Kecamatan. Hasil
Pegilaku peneditian ini, menunjukan bahwa, (1) Kemamguan Analitis camat dinilai
Kepemdmginan masih kurang dalams medihat masalah yang tesjadi, juga kurang
Camat Pulutan dilibatkannnya pegawai dalams mengamdbil keputusan, (2) Kemamgpuan

Beskomanikasi keteramgilan besrkomanikasi dengan masyarakat dan
bawahan atau pegawai juga masih peslu ditingkatkan karena camat lebih
sesing berkomanikasi menggunakan media digital daripada bestatap maka
langsung dengan masyarakat, tidak adanya pemdbedian motivasi kepada
pegawai dengan formal, (3) Kebesanian camat dalams mengamdil
keputusan bila tesjadi masalah di intesnal atau ekstesnal kantor yang juga
dinilai masih kurang, (4) Kememgpuan mendengar camat Pulutan yang juga
dinilai masih kurang teslebih mendengarkan aspirasi atau pendapat dari
masyarakat dan bawahan, (5) Kedegasan camat dinilai tidak tegas terhadap
bawahan yang medanggar aturan atau disiplin dalamsbekesja
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1. Pendahuluan

Kepemdimgpinan adalah salah satu kunci vital kedbeshasilan teswujudnya tujuan suatu organisasi.
Kepemdmginan adalah pesihal pemdmgin ataupun cara memdmgin yang secara harafiah kepemdmginan besasal
dari kata dasar “pimpin” yang bedsarti mengarahkan, membina, mengatur, menuntun, menunjukan atau
memgpengaruhi seseorang atau lebih, [1]. Kepemdmgpinan (leadedship) mesupakan kunci pesubahan dan
peskemdbangan organisasi [2]. Kepemdmginan adalah sebuah hubungan yang saling memgengaruhi di antara
pemimpin dan pengikut (bawahan) yang menginginkan pesubahan nyata yang mencesrmdnkan tujuan
besrsamanya [3] Kepemdmginan dalams organisasi memegang pesanan yang sangat penting bagi pencapaian
tujuan organisasi. Dalams organisasi pesegintah, seorang pemimgpin memegang pesanan yang penting dalams
pesrkemdbangan reformasi birokrasi di Indonesia, dimana salah satu tujuan organisasi tersebut adalah medakukan
transformasi birokrasi menjadi lebih baik. Kepemdmgpinan juga sesing dikaitkan dengan kederamgpilan,
kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang. Sesmdia organisasi memdbutuhkan kepemdmginan
yang baik, termasuk di tingkat kecamatan. Kecamatan megsupakan suatu wilayah kesja camat yang adalah
sebagai perangkat daesah kabupaten atau kota yang bestanggung jawab kepada Bupati/Wali Kota medalui
sekredaris daesah. Sebagai pemdmgin dan juga sebagai pedaksana tugas di tingkat organisasi kecamatan, camat
megsupakan seorang pemdmgin yang di tuntut harus memidliki kepemdimgpinan yang bespengaruh terhadap
bawahan atau jajaran pegawai. DalamsPesaturan Pemedintah (PP) Nomaor 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan[4]
, memdiat tugas umumscamat bespesilaku sebagai seorang pemdmgin di organisasi. Pada Undang-Undang (UU)
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemedintahan Daesah[5] mengatakan Bupati/wali kota dalams medaksanakan
urusan peimegintahan umums sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pada tingkat Kecamatan medimgpahkan
pedaksanaannya kepada camat. Salah satu tugas camat adalah menyedenggaraan urusan pemedintahan umums
mengoordinasikan pemediharaan prasarana dan sarana pedayanan umaums mengoordinasikan penyedenggaraan
kegiatan pemesintahan yang dilakukan oleh Pesangkat Daerah di Kecamatan[6] Kepemimgpinan Camat
memiliki peran penting dalamsmeningkatkan kinesja pegawai di kecamatan. Kepemimgpinan Camat mesmdliki
pesan krusial dalams penyedenggaraan pemedintahan di tingkat kecamatan, terutama dalams konteks otonomi
daesrah yang memdberikan kewenangan lebih besar kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus
urusan pemedintahan sendiri. Sebagai pespanjangan tangan Bupati atau Wali Kota, Camat bestanggung jawab
atas koordinasi pedaksanaan tugas-tugas pemsedintahan umums pedayanan publik, dan pemdbesdayaan masyarakat
di wilayah kesjanya. Dalams menjalankan pesan tessebut, kepemimgpinan Camat dituntut untuk memiliki
kemamgpuan komdaunikasi yang efektif, kemamgpuan memaotivasi bawahan, dan tanggung jawab yang tinggi.
Kemamgpuan komdanikasi yang baik memaungkinkan Camat untuk menyamgaikan visi, mdsi, dan kebijakan
pemegsintah daerah kepada staf dan masyarakat secara jedas dan pessuasif, sesta menesima masukan dari
besbagai pihak untuk pesbaikan kinesja pemesintahan.

Segalan dengan upaya peningkatan pesmdangunan di daerah, maka peran dari pada pemesintah kecamatan
adalah yang dianggap paling menentukan untuk pencapaian tujuan pesmdbangunan daesah secara menyeduruh.
Hal ini mengingat posisi dan kedudukan kecamatan yang di anggap sedbagai ujung tombak pemesintah daesah
di dalams menjalankan kegiatan pemedintahan. Sebagai ujung tombak pemegsintahan daesah yang besrada pada
leved paling bawah, maka pemesintah kecamatan di tuntut untuk mamgpu menjalankan fungsi
kepemegsintahannya dengan baik agar apa yang menjadi harapan dan tujuan pemesintah secara khusus dan
masyarakat secara umium;bisa tescapai. Pengedolaan urusan pemegsintahan kecamatan akan dapat dilaksanakan
dengan baik jika dalams tubuh organisasi kantor Camat bessangkutan beslangsung mekanismes sistems
manajemen yang efektif, efesien, dan inovatif. Mdsi yang ditetapkan tersebut menghendaki pemdmgin yang
mamypu menjalankan Pesanan kepemdmgpinannya di dalams mengemdbangkan organisasi dan tata kesja yang
memdbegikan dorongan, kededuasaan kepada setiap pemimgin unit dan pegawai secara keseduruhan di dalams
pedaksanaan tugas pesmegsintahan kecamatan. Sejauh mana seorang bawahan berhasil dalams menjalankan
tugasnya, akan sangat tergantung pada peran yang dimainkan oleh Camat sebagai pemdmgin.

Penediti menemaukan bahwa, masih ada permasalahan di Kantor Kecamatan Pulutan yaitu kepesmdpinan
camat yang dinilai masih kurang, yang menimbulkan masalah dalamsorganisasi kecamatan, sepedti rendahnya
kesadaran pegawai terhadap kineja, ini dapat dilihat dari kedisiplinan pegawai, dimana tingkat kehadiran
pegawai masih bedums optimal sesuai dengan jadwal kesja, sedain itu juga para pegawai teskesan kurang
myotivasi beskesja sesta beberapa pegawai teslihat datang teslambat dan pulang sebedums waktunya, sehingga
dapat memypengaruhi kinesja pegawai, hal ini tidak teslepas dari pesilaku kepemdmginan seorang camat, yang
dimana dapat dinilai dari masalah-masalah yang ada. Hal ini harus menjadi peshatian lebih dari Camat
bagaimana camat dapat menunjukan pesilaku kepemimgpinan yang baik agar pegawai sedta camat dapat
menjalankan tugas dan tangung jawabnya masing-masing tanpa ada pihak yang dirugikan.

Besdasarkan pesmasalahan yang tesjadi di Kecamatan Pulutan Kabupaten Kegpulauan Talaud, teskait
pesilaku kepemdmginan camat maka penediti testarik medakukan peneditian dengan judul “Kepemimginan
Camat Pulutan Kabupaten Kepulauan Talaud”.
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2. Metode Penelitian

Peneditian ini menggunakan medodes penediian deskriptif kualitatif [7]Dengan latar bedakang
Kepemdmdnan Camat Pulutan Kabupaten Kepulauan Talaud. Guna mendapatkan data yang lebih mendalams,
medtodes kualitatif digunakan, yang mengacu pada apa yang dialamd, dirasakan, dan dipikirkan oleh informan
atau sumdey data. [8].

Penediti itu sendiri adalah alat utama peneditian; penediti harus medakukan pengamatan, wawancara,
pengumgulan data, dan analisis data. [9]. Alat bantu sepedti catatan, lapangan, alat perekams dan kameda sebagai
alat dokumentasi yang digunakan. Data primes dan data sekundes adalah dua jenis data yang digunakan dalams
peneditian ini.

Indikator Fokus peneditian dalams peneditian ini adalah Pegsilaku Kepemimgpinan Camat Pulutan
Kabupaten Kegpulauan Talaud, fokus peneditian ini memgpunyai kegunaan untuk mesmdbatasi objek peneditian
yang di angkat. Karena begitu banyak data dan juga kejadian di lapangan maka penulis medakukan pesmdbatasan
pada peneditian kualitatif ini adalah agar penediti dapat besfokus pada satu masalah peneditian yang sudah
ditetapkan. Harus ada batasan ruang lingkup terhadap masalah yang ditediti agar masalah yang ditediti menjadi
jedas dan mwdah untuk dipahamd. Indikator Sub Fokus Peneditian 1) Kemamgpuan Analitis, yang dimaksud
deagan “kemamguan analitis” adalah kemamgpuan menganalisa situasi yang dihadapi secara tediti, matang dan
mantap, yang mesupakan prasyarat untuk suksesnya kepemdmgpinan seseorang, 2) Kederamgpilan
Beskomanikasi, yang dimaksud deagan “ketesramypilan berkomainikasi” adalah untuk menyamgaikan sesuatu
yang menjadi buah pikiran, ides, gagasan atau pesan kepada orang lain secara efektif guna menyamgpaikan tujuan
yang dimaksut oleh seseorang, 3) Kebesanian yang dimaksud dengan “kedberanian” pesilaku yang ditunjukkan
oleh seseorang untuk menyatakan kebenaran dan mengamdbil keputusan dan tindakan, 4) Kemamgpuan
Mendengar yang dimaksud deagan “kemamguan mendengar” adalah berguna untuk mendengedsakan pendapat
dari bawahan sehingga bawahan tidak hanya dibesikan tugas saja akan tetapi bawahan peslu dibesikan
kesemgpatan untuk menyamgpaikan pendapatnya, 5) Ketegasan yang dimaksud “ketegasan” adalah tidak ragu
dalams memdbuat keputusan, atau berani mengamdbil keputusan yang benar meskipun dengan risiko.

3. Hasil dan Pembahasan

Pesilaku adalah seperangkat pesbuatan atau tindakan sesorang dalams medakukan respon terhadap
sesuatu yang kesmdadian dijadikan kebiasaan adanya nilai yang diyakini. Pesilaku kepemdmginan yaitu gaya
kepemdmgpinan yang fokusnya tidak pada sifat-sifat atau karaktesistik pesndmgin tetapi pada Tindakan intesaksi
terhadap orang-orang yang ada disekitar kesjanya dan pada sekedomgpok orang atau bawahan. Maka dari itu
setiap pemdmgin harus memgpeshatikan situasi organisasinya yang dapat dimanfaatkan dalams mesvujudkan
fungsi pesilaku kepemdmgpinan dengan kesjasama dan bantuan orang-orang yang dipimginnya. [10]

Menurut Kartono 2017 [11] indikator yang dapat dijadikan rujukan untuk kebeshasilan kepemdmgpinan
dalams suatu organisasi adalah sebagai besikut:

1. Kemamgpuan analitis: Kemamgpuan menganalisa situasi yang dihadapi secara tediti, matang, dan
mantap, mesupakan prasyarat untuk suksesnya kepemdmginan seseorang.

2. Kederampilan berkomwnikasi: Dalams memdedikan pesintah, petunjuk, pedoman, nasihat, seorang
pemdmgin harus menguasai teknik-teknik beskomaunikasi.

3. Kedbesranian: Semakin tinggi kedudukan seseorang dalams organisasi peslu memiliki kebesranian yang
semakin besar dalams medaksanakan tugas.

4. Kemamgpuan mendengar: Berguna untuk mendengesakan pendapat dari bawahan sehingga bawahan
tidak hanya dibesikan tugas saja akan tetapi bawahan peslu dibesikan kesemgpatan untuk
menyamgaikan pendapatnya.

5. Kedegasan: Kedegasan dalams menghadapi bawahan dan menghadapi ketidaktentuan sangat penting
bagi seorang pemdmgin.

Kepemdmginan mesupakan sifat dasar yang dimdliki oleh seorang pemdmgin dalams menjalankan
aktivitas pribadi maupun kedlomgok, sehingga memdbentuk suatu pola tindakan. Kepemdmginan dilakukan oleh
seprang pemdmgin yang bestujuan untuk mengarahkan, mengkoordinasikan dan memgengaruhi bawahan agar
bekesja bisa memenuhi tujuan bersama. Kepemdmginan adalah kemamgpuan memgengaruhi suatu kedomgok
untuk meniju kepada suatu pencapaian visi dan mdsi suatu tujuan. kepemdmginan adalah tentang
memgpengaruhi, memaotivasi, dan memaungkinkan orang lain membegikan kontribusi kearah efektivitas dan
kedbeshasilan organisasi diman meseka menjadi anggotanya. Kepemdmgpinan megsupakan salah satu indak
penting dalams mencapai tujuan organisasi [12] “Seseorang yang menduduki jabatan pemdmgin dalams
manajedial suatu organisasi memgunyai pesana penting, tidak hanya secara internal bagi organisasi yang
bessangkutan akan tedapi juga dalams menghadapi pihak luar organisasi”. Pesan-pesan tessebut yaitu: pesan
sebagai katalisator, pesan sebagai fasilitator, peran sebagai pemecah masalah, peran sebagai penghubung
sumded, dan pesan sebagai komunikator.

Camat ialah pemdmgin kecamatan sebagai perangkat daesrah kabupaten atau kota, Camat memiliki
kedudukan sebagai coordinator penyedenggara pesmegsintahan yang besada di wilayah kecamatan, besada di
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bawah sesta bestanggung jawab kepada bupati medalui sekredaris daesah Kabupaten atau Kota. DalamsPesaturan
Pemegintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan, memaat tugas umums camat
bespesilaku sebagai seorang pemdmgin di organisasi.

Sebagaimana sudah dijedaskan pada hasil peneditian ini di fokuskan pada Perilaku kepemimginan
Camat Pulutan Kabupaten Kepulauan Talaud yang dikaji dari: 1.) Kemamguan Analitis 2.) Kemamgpuan
Besrkomanikasi, 3.) Keberanian, 4.) Kemamgpuan Mendengar dan 5.) Ketegasan. Besdasarkan hasil peneditian
dapat dijedaskan sebagai besikut:

3.1 Kemamgpuan Analitis

Kemamgpuan analitis adalah salah satu faktor tespenting yang harus dimdliki oleh seorang pemdmgin
dalams menjalankan tugas. Begitupun halnya dengan seorang pemdmgin yang ada di kecamatan yang
dimanatkan kepada seorang camat. Camat sebagai pemdmgin harus bespesilaku baik dalams menjalankan
tugasnya hal ini harus didukung dengan kemamgpuan yang baik, termasuk kemamgpuan analitis. Kesmamguan
analitis oleh seorang pemdmgin adalah kemamguan untuk bespesilaku secara cesmat dan pesseptif untuk
memecahkan masalah, menganalitis data mengingat sesta memanfaatkan informasi yang ada. Kemamgpuan
bedspikir analitis mesupakan kemamgpuan bespikir tingkat tinggi, yaitu kemamgpuan dalams mengedomgokkan
komgonen yang besrbeda menjadi beberapa bagian, menemaukan hubungan antar komgonen, memdbedakan
informasi yang penting dan mengevaluasi informasi yang dipesoleh untuk menyedesaikan pesmasalahan.
Bespikir analitis mesrupakan kemamgua bespikir untuk memdbagi masalah menjadi bagian yang penting dan
tidak penting, menghubungkan sediap bagian secara sistematis dan mengenali konsekuensi di dalams proses
pembedajaran [13]

Besdasakan hasil peneditian dalams komponen kemamgpuan analitis teskait dengan kepemdmginan
camat Pulutan Kabupaten Kepulauan Talaud, menjedaskan pegsilaku kepemdmgpinan camat dalamspenesrapannya
bahwa kemamguan analitis yang dimiliki oleh camat sudah baik, akan tedapi harus ditingkatkan lagi dengan
menyesuaikan pesrmaslahan-pesmasalahn yang ada sebedums mengamdil keputusan, hal ini disebabkan oleh
tesrkadang dalams mengamdbil keputusan camat tidak tedalu tediti dengan masalah yang yang ada, sehingga
masyarkat menilai keputusan atau kebijakan yang diamdil untuk menyedesaikan suatu masalah, diamdbil secara
terburu-buru sehingga hasilnya tidak teslalu efektif. Didapati juga bahwa tingkat partisipasi masyarakat teskait
dengan pemanfaatan teknologi yang ada masih kurang, dimana kemdbali lagi bahwa kurangnya kemamgpuan
analitis camat teskait dengan kebutuhan pemanfaatan teknolgi yang ada di Kecamatan Puutan. Temdaan lain
menunjukan bahwa dalams mengamdbil atau memdbuat keputusan tidak sedamanya pegawai yang ada di libatkan
hal ini disebabkan, kurangnya pegawai yang memiliki keteramgpilan teknis dan analitis, pegawai kecamatan
sesing kali mesangkap pekedjaan, dan tidak semua memahamd tata kedola pemesintahan secara mendalam,
sehingga yang seharusnya menjadi tugas dari seorang pegawai di amdil alih oleh pegawai yang lain, yang
dimana seharusnya itu tidak di benarkan karena masing-masing dari petugas mesmiliki tupoksinya tessendiri,
dari sini juga dapat dilihat kemamguan analitis seorang camat dalams mengatur bawahannya untuk bekesja.

Dengan kemamgpuan analitis seorang camat seharusnya mamgu untuk memdbesikan damgpak baik
terhadap pesilaku kepemdmgpinannya, yang dimana dengan kemamguan ini camat dapat memecahkan suatu
masalah, termasuk dengan masalah intesnal atau ekstesnal dari kantor kecamatan. Dengan kemamguan ini
camat akan dapat dan mamgpu untuk medihat dengan jedih kebutuhan dari masyarakat atau dari pegawainya.
Dalams Pesaturan Pesmerintah Nomaor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan, jedas memauat terkait dengan tugas
camat salah satunya terdapat dalams pasal 16 teskait dengan bagaimana camat bespesan penting teskait tugas di
unit kesja dan juga tesrkait dengan pemdbesrdayaan masyarakat, hal ini dapat medihat bagaimana kepemdmginan
camat medalui kesmamguan anlitis itu harus bespesan dengan baik.

3.2 Kederamypilan Besrkomwnikasi

Keteramgilan berkomaunikasi adalah kemamguan yang dimidliki oleh seseorang untuk menyamgaikan
sesuatu yang menjadi buah pikiran, ide; gagasan atau pesan kepada orang lain secara efektif guna
menyamgaikan tujuan yang dimaksud oleh seseorang [14], kederamgilan besrkomdanikasi adalah kederamgilan
dalams mengungkapkan gagasan, pengedahuan, informasi baru atau pemidkiran secara lisan maupun testulis.

Besdasarkan hasil peneditian dalams komponen keteramgilan berkomanikasi, teskait dengan pesilaku
kepemdmginan camat Pulutan bahwa, komanikasi yang baik akan hadir dimalai dengan pemdbegian motivasi
dari seorang pemdmgin kepada pegawai, dari hasil tesmdan bahwa di Kecamatan Pulutan Kabupaten Kepulauan
Talaud bedumsadanya sisteams pemdesian motivasi kesja medalui pengahargaan langsung kepada pegawai yang
besprestasi, kemadian kurangnya pedatihan peningkatan kapasitas bagi pegawai tedebih bagi pegawai dengan
prestasi, kesmadian dalams besrkomanikasi dengan bahwan atau pegawai di kantor kecamatan camat lebih seqing
menggunakan media whatsapp dalams berkomaunikasi menyamgaikan informasi, daripada bedintesaksi secara
langsung, Sedta pemanfaatan komaunikasi medalui media digitak sepedti whatsapp bedums sepenuhnya baik, hal
ini dilihat dari kurang fasihnya atau kurang akrabnya masyarakat di Kecamatan Pulutan dalams menggunakan
media infomasi medalaui whatssapp ini, yang besrdamgak bahwa masyarakat atau warga akan testinggal
informasi penting yang besrhubungan dengan kecamatan.

Untuk menjalankan roda pemesintahan yang ada, seorang pemdmgin dituntut untuk mesmidliki
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kemamgpuan berkomdaunikasi yang baik antara pemidmgin dengan karyawan, atau pesdmgin dengan masyarakat.
Bukan hanya mamgu berkomanikasi namun dipeslukan juga suatu kederamgpilan dalams beskomanikasi agar
maksud dan tujuandapat tessamgaikan dengan baik dan mudah dipahamd oleh orang lain. Seorang pemdmgin
di berbagai bidang termasuk pesmegsintahan juga harus memiliki keterampilan berkomdnikasi, begitu juga
dengan pesdmgin di kantor kecamatan yaitu camat. Seorang camat dengan kederamgilan besrkomanikasi yang
baik dapat memdbesikan damgpak secara langsung terhadap tespenuhinya roda pemesintahan yang baik.
Kederamgilan berkomdnikasi adalah jemdbatan penting oleh seorang pemdmgin terhadap bawahan dan juga
masyarakat, namdn apabila di daerah dengan teknologi yang masih sulit ditesrima oleh masyarakat, tentunya
akan memgeyssulit masyarakat itu sendiri, sepesti di Kecamatan Pulutan. Keteramgpilan beskomanikasi oleh
pimginan seharusnya disalurkan dengan adanya komanikasi 2 (dua) arah yang nantinya akan lebih di mengedti
oleh lawan bicara, tesmasuk dengan pemdbesian motivasi kepada karyawan besupa penghargaan, sesta pedatihan
peningkatan ketermapilan bagi pegawai. Hasil kinesja atau prestasi kesja pegawai sangat dipengaruhi oleh
maotivasi kesja. Prestasi kesja pegawai mesupakan komdinasi dari motivasi dengan kemamguan, keteramgilan
dan pengalaman. Kemadian hasil tessebut dinilai dengan kinesjanya untuk mengedahui beshasil tidaknya
pegawai mencapai targes kinesja dan tujuan yang ditetapkan. Hasil dari kinedja ini akan menjadi dasar untuk
pemdbesian reward and punishment. [15]Teori Two-Factor Heszberg menjedaskan bahwa motivasi
dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu faktor pemdcu (mdotivator) sepesti penghargaan dan pengesmdbangan
diri, sesta faktor lingkungan kedja (hygiene:factors) sepesti kondisi kesja dan kedbijakan institusi [16] Meskipun
pendekatan secara kekeduargaan sudah dilakukan, sepesti pemanggilan secara pessonal dan memdbedikan pujian
langsung, namun secara sistematis bedums ada programs penghargaan resmd yang dapat mesmacu maotivasi
pegawai secara konsisten. Kemamgpuan memotivasi artinya seorang pemdmgin mampu menggesakkan atau
memdbeysi dorongan yang tesarah kepada para karyawan dalams rangka pencapaian tujuan dan besbagai sasaran
organisasi yang tedah ditentukan.

3.3 Kedesanian

Dalams kepemdmginan pesilaku keberanian juga berarti memiliki kejujuran, mengakui kesalahan dan
menesima tanggungjawab. Yang dimana sediap pemdmgin pasti pesnah medakukan kesalahan atau
mengahadapi kegagalan. Sorang pemdmgin harus ada bersama dengan pesiku yang besani, dimana besani
mengamdil keputsan atau kebijakan, besani mengamdbil resiko, berani untuk bestanggung jawab, sesta begani
untuk dapat diandalkan oleh bawahan ataupun masyarakat [17] keberanian adalah sebagai kednginan dalamshati
untuk mengamdil resiko dan bestindak dalams kondisi yang sulit. Medalui kebesanian akan mewujudkan dalams
ekspresi, pikiran, perasaan, sesta tindakan-tindakan yang dilakukan.

Dari hasil yang dipesoleh dari wawancara yang tedah dilakukan menunjukkan bahwa masih banyak
kegiatan Berdasarkan hasil peneditian dalams komponen kebesanian teskait dengan pesilaku kepemimgpinan
camat di Pulutan Kabupaten Kegpulauan Talaud, bahwa kebesanian camat dinilai masih peslu di tingkatkan
dalams mengamdil keputusan yang sulit dan harus di sestai dengan tindakan yang nyata. Camat harus memiliki
kedbesranian dalamsmenghadapi tekanan dari besbagai situasi dan kondisi termasuk dalamsmengamdbil kebijakan
yang sulit namun rumdt. Camat harus dinilai memanfaatkan teknologi yang ada, sehingga dapat besguna bagi
masyarakat contohnya dengan memdbuat kegiatan yang dapat mengesmbangkan potensi di Kecamatan.

Dengan kedudukan sebagai seorang pemdmgpin di tingkat kecamatan, camat memiliki peran yang
sangat peding dalams menjalankan pekesjaan dengan jabatan sebagai pemdmgin camat harus menunjukan
kedbesanian dalams bespesilaku agar dapat meningkatkan edektabilitas sebagai seorang pemdmgpin. Keberanian
untuk bestindak atau bespesilaku secara baik dan adil bagi masyarakat dan bawahannya juga.

3.4 Kemamgpuan Mendengar

Kemamguan ini berguna untuk mendengesrakan pendapat dari bawahan sehingga bawahan tidak hanya
dibesikan tugas saja akan tetapi bawahan pegslu dibesikan kesemgatan untuk menyamgpaikan pendapatnya [18].
Kemamgpuan mendengar harus dimdliki oleh semdua orang, tidak terkecuali bagi seorang pemdmgin, dengan
leved dan organisasi apapun harus memidliki kemauan dan kesadaran untuk meningkatkan kemamguan
mendengarkan. Dari mendengarkan seorang pemdmgin bukan hanya dapat menyediakan ruang bespendapat
yang bisa jadi sekedar formalitas, namaun lebih dari itu seorang pemdmgin bisa meseson dan menaggapi
pendapat timnya dengan baik dan apresiatif.

Besdasarkan temwan pada komgonen kemampuan mendengar, camat Pulutan, bahwa kemaudian
waktu camat masih kurang dalams mendengarkan aspirasi masyarakat dan juga pegawai hal ini menimbulkan
pesmasalah yang dimana camat di nilai jarang mendengar aspirasi masyarakat tidak langsung di layani atau di
tindak lanjuti oleh camat, dan juga bespotensi lamban atau tidak jedas dalams penanganan masalah atau aspirasi
tessedut.

Seharusnya dengan kemamguan yang dimiliki oleh seorang camat, salah satu kesmamguan yang harus
benar-benar dimidliki adalah kemamguan mendengarkan. Mendengarkan aspirasi masyarakat, atau
mendangrakan masukan dari bawahan, sehingga dengan kemamguan ini camat dapat memahamd dan mengedti
apa yang di butuhkan oleh masyarakat. Pesilaku mendengarkan dengan baik dari seorang pemdmgin dapat
memabangun rasa emgati terhadap pemimginnya termasuk dengan camat. Camat Pulutan seharusnya
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memanfaatkan momen medalui mendegarkan aspirasi atau masukan dari bawahan untuk memgpesbaiki
pesilaku dalams bekesja, agar lebih terarah dan lebih mengutamakan kebutuhan atau kepentingan masyarakat.

3.5 Ketegasan

Sedbagai seorang pemdmgin yang artinya menjadi kepala bagi anggota atau bawahannya, pemdmgin itu
harus medliki pesilaku yang tegas. Tegas artinya bukan kesas, pesilaku ini sangat dibutuhkan oleh seorang
pemdmyin karena dapat memdmgin organisasi atau juga mengarahkan organisasi tessebut secara efektif dan
efisien dalamsmencapai tujuan dari organisasi tersebut. Tesrmasuk juga dengan pemdmgpin kecamatan Pulutan,
yang dimana bestanggung jawab terhadap tugas pesmegsintahan yang bestanggung jawab kepada pegawai dan
juga masyarakat yang ada di kecamatan Pulutan. Tingkat kedisiplinan pegawai menjadi hak yang penting dalams
mengimplementasikan visi dan mdsi organisasi [19]. Ketegasan, sikap pemedintah yang tegas terutama dengan
menghadapi bawahan sebagai pegawainya yang medakukan tindakan atau pesilaku. Seimaia orang dapat menjadi
pemdmyin bagi dirinya sendiri, namun bedumstentu bisa menjadikan dirinya pemdmgin untuk orang lain.

Besdasarkan dengan tesmdaian pada komgonen ketegasan camat Pulutan bahwa dinilai masih bedums
tegas ddalams menangani masalah yang ada di tengah masyarakat, sedain itu camat tidak tegas dengan pegawai
yang medakukan kesalahan atau tidak disiplin, bahkan tidak ada sanksi tegas bagi pegawai tessebut yang tidak
disiplin dalamsbekesja.

Ketegasan bagi seorang pemdmgin sangat penting dengan menghadapi bawahan dan mengahadapi
ketidaktentuan situasi dan konsisi yang datang tiba-tiba, sebagai seorang camat harus menunjukan wibawa
dalams bekesja, mesmidliki pesilaku yang baik dalams mengamdbil keputusan termasuk ketegasan dalams
menangani masalah internal dan ekstesnal di kantor. Sepedti halnya dapat memdbedikan sanksi tegas bagi
pegawai yang medanggar aturan, kedisiplinan dalamswaktu bekedja dan sebagainya. Camat harus mamgpu dalams
menentukan keputusan yang tepat dan cepat dalams menangani masalah yang dihadapi, karena sebagai
pemdmgin tentu saja masalah bisa datang kapan saja, namun sebagai pemdmgin yang tegas tentu saja dapat
mengamdil keputusan yang baik. Pada umumaya kepemimpinan Camat sangat besrpesan penting dalams
mengedola para pegawainya untuk medaksanakan tugas dan tanggung jawab, agar dapat bekesja dengan efektif
demmd terwujudnya tujuan organisasi yang diinginkan dan tesciptanya sebagai pemimgin di kantor Camat
tessebut sehingga seduruh bawahan dapat dikendalikan dan mamgu bekesja dengan disiplin sesta menunjukkan
kualitas kinesja yang baik

4. Kesimpulan

Besdasarkan hasil peneditian dan pemdbahasan yang tedah dipaparkan sesta diuraikan pada bab
sebedumnya maka penediti menyimpulkan bahwa Pesilaku Kepemdmgpinan Camat Pulutan Kabupaten
Kepulauan Talaud masih bedums maksimal atau bedums besjalan dengan semestinya hal ini disebabkan oleh:
Kemamgpuan analitis camat Pulutan dinilai masih kurang, sesta dalams menjalankan pekedjaan pegawai
terkadang tidak dilibatkan, dan juga bebesapa pegawai yang ada bedumsmemiliki komgptensi yang sesuai dengan
bidang pekesjaannya. Camat dinilai masih kurang intens dalams berkomdaunikasi dengan masyarakat dan
bawahan, lebih sesring menggunakan media whatsapp untuk beskomanikasi daripada menyedenggarakan
pedtemdaan, terkadang masyarakat testinggal akan informasi, pedatihan peningkatan kapasitas pegawai yang
masih kurang, bedums adanya pemdbesian motivasi kesjasecara formal bagi pegawai dengan memdbesikan
penghargaan kepada pegawai yang besprestasi. Camat dinilai masih kurang besani dalams mengamdil
keputusan yang sulit dan juga kurang besani daams memanfaatkan teknologi dengan baik. Kemamgpuan
mendengar camat masih kurang apalagi terhadap aspirasi masyarakat dan masukan dari pegawai, bahkan
bedbesapa aspirasi tersebut tidak langsung ditindak lanjuti. Camat dinilai bedums tegas terhadap bawahannya,
sehingga bebesrapa pegawai terkadang mengulangi kesalahan yang sama, dan tidak ada sanksi tegas yang
dibesikan.
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